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BABIV 
PENUTUP 
1. Kesimpulan . 
a. 	 Menurut sifat pekerjaannya, perjanjian pembangunan kapal termasuk dalam 
perjanjian pemborongan pekerjaan, yang diatur dalam pasal 1601 b BW dan 
pasal 1604-1616 BW. Dari segi lain perjanjian pembangunan kapal dapat 
dikatakan sebagai perj anj ian jual beli kapal yang masih harns dibuat. Dalam 
menentukan isi perjanjian, pihak pemborong dan pihak pemesan dapat 
menentukan sendiri isi perjanjian tersebut berdasarkan asas kebebasan 
berkontrak yang dinyatakan pasal1338 (1) BW, tetapi kebebasan berkontrak 
itu dibatasi oleh persyaratan dalam pasal 1320 no 4 BW dan pasal1335 BW~ 
serta peraturan-peraturan yang berlaku dalam pembangunan kapal. 
b. 	 Dalam pelaksanaan kontrak pekerjaan pembangunan kapal, dimana 
bentuknya adalah standart kontrak, maka isi kontrak tidak boleh hanya 
menguntungkan satu pihak saja yaitu pihak pembuat kontrak (pemborong). 
Pemesan sebagai pihak yang dimgikan apabila pemborong wanprestasi juga 
hams mendapat perlindungan hukum. Dan apabila terjadi wanprestasi yang 
dilakukan oleh pihak pemborong, maka upaya penyelesaian yang terlebih 
dahulu ditempuh adalah musyawarah. Bila penyelesaian secara musyawarah 
tidak berhasil, maka upaya terakhir adalah gugatan ke pengadilan negeri. 
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